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Abstrak: Penyakit ginjal kronis adalah suatu kerusakan ginjal yang ditandai dengan GFR <60
mL/menit/1,73 m?, dalam waktu 3 bulan lebih. Penderita gagal ginjal kronis dapat terjadi disemua umur,
tersering pada laki-laki dan- memiliki riwayat anemia dan hipertensi. Tujuan penelitian ini untuk
menyajikan Karakteristik (umur, jenis kelamin, etiologi, tekanan darah, dan kadar hemoglobin) penderita
gagal ginjal kronis yang dilakukan hemodialisis di RSUD Al-lhsan Kabupaten Bandung pada Tahun
2014. Penelitian dilakukan menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini diperoleh dari data sekunder
berupa rekam medis. Pengumpulan dan pengolahan data diambil secara keseluruhan dari sampel yang
memenubhi kriteria inklusi. Hasil penelitian di RSUD Al-lhsan menunjukkan bahwa angka kejadian pada
tahun 2014 adalah 63 penderita. Kelompok umur terbanyak pada tahun 2014 terjadi pada kelompok umur
45-54 tahun sebanyak 20 penderita (31,7%), jenis kelamin terbanyak terjadi pada perempuan sebanyak
33 penderita (52,4%), etiologi tertinggi terjadi pada penyakit hipertensi sebanyak 46 penderita (73%),
klasifikasi tekanan darah tertinggi terjadi pada hipertensi Il sebanyak 38 penderita (60,3%), dan
berdasarkan kadar hemoglobin tertinggi kategori sedang pada wanita dengan jumlah 18 penderita (28,6%)
dan pada laki-laki (15 tahun dan di atas 15 tahun) dengan jumlah 16 penderita (25,4%). Berdasarkan
hasil penelitian, dapat disimpulkan angka kejadian penderita gagal ginjal kronis. yang dilakukan
hemodialisis tahun 2014 adalah 63 penderita. Kelompok umur tersering adalah kelompok 45-54 tahun,
jenis kelamin tersering adalah perempuan, etiologi tersering adalah hipertensi, tekanan darah tertinggi
terjadi pada hipertensi 1l dan berdasarkan kadar hemoglobin pada perempuan dan laki-laki adalah
kategori sedang.

Kata kunci: Hemodialisis , karakteristik, penyakit ginjal kronis

A Pendahuluan

Penyakit gagal ginjal merupaka salah satu penyakit yang sering kita temukan
disekitar kita. Gagal ginjal merupakan masalah kesehatan dibelahan dunia,baik gagal
ginjal akut, kronis dan gagal ginjal terminal. Indonesia sendiri pada tahun 2007 tercatat
6,7% penduduk Indonesia mengalami gangguan fungsi ginjal baik dari tingkat sedang
hingga berat dan pada tahun 2007 terdapat 70 ribu penderita gagal ginjal perlu
dilakukan perawatan dialisis secara rutin atau transplantasi ginjal.

Menurut laporan penelitian sebelumnya yang dilakukan pada tahun 2009,
tercatat sebanyak 5.450 penderita gagal ginjal yang menjalani hemodialisis meningkat
pada tahun 2010 menjadi 8.034 penderita dan meningkat lagi pada tahun 2011 yaitu
sebanyak 12.804 penderita.? Data di dunia menyebutkan bahwa di Amerika serikat
jumlah penderita gagal ginjal akut di rumah sakit meningkat dari tahun ke tahun sebesar
4,9% pada tahun 1983,7,2% pada tahun 2002, 20% pada tahun 2012.** Peningkatan
insidensi terjadi bukan hanya pada penderita gagal ginjal akut saja begitu juga pada
gagal ginjal kronis. Menurut data WHO secara dunia lebih dari 500 juta penduduk
mengalami gagal ginjal kronis dan sekitar 1,5 juta penduduk menjalani terapi
hemodalisis sepanjang hidupnya.> Data di Indonesia menunjukan peningkatan insidensi
penderita yang menjalani terapi hemodialisis dari tahun 2007 sampai 2012 yakni 6.862
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pada tahun 2007, tahun 2008 sebanyak 7.328 penderita, tahun 2009 sebanyak 12.900
penderita, 2010 sebanyak 14.833 penderita, 2011 sebanayak 22.304 penderita dan 2012
sebanyak 28.782 penderita.’

Tingginya angka kejadian gagal ginjal kronis berhubungan dengan umur
seseorang. Insidensi meningkat paling tinggi pada umur 65 tahun atau lebih.” Dari data
rekam medik bagian hemodialisis Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung selama tahun
2007-2008 terdapat sekitar 420 penderita gagal ginjal kronis dengan berbagai kategori
umur. Hal ini bisa jadi disebabkan antara lain letak geografis dan fasilitas kesehatan
yang tersedia.?

Penyakit hipertensi tidak mengenal umur, namun semakin bertambah umur,
persentase penyakit hipertensi cenderung mengalami peningkatan. Bahkan hipertensi
menjadi  salah satu faktor risiko meningkatnya kematian pada pasien
hemodialisis.*°Penderita dengan gagal ginjal kronis secara berkala dievaluasi apakah
mengalami anemia atau tidak. Evaluasi tersebut menilai bahwa dengan tidak adanya
penggunaan Erythropoiesis — Stimulating Agent (ESA), akan terjadi penurunan secara
bertahap dalam Hb dari waktu ke waktu pada penderita dengan gagal ginjal kronis
sebagai pertanda bahwa  tingkat Glomerular filtration Rate (GFR) mengalami
menurun.’* Anemia hampir selalu ditemukan pada penderita CKD (80 —95%), kecuali
pada penderita CKD karena ginjal polikistik. Dilaporkan dari 86 penderita yang
menjala?zi hemodialisis rutin di RS Hasan Sadikin Bandung sebanyak 100% menderita
anemia.

Tujuan hemodialisis untuk mengeluarkan sisa-sisa metabolisme protein dan
mengoreksi gangguan keseimbangan cairan dan elektrolit.** Terapi ini juga merupakan
pilihan utama untuk pengobatan gagal ginjal sebelum transplantasi ginjal.**

Berdasarkan uraian diatas, menjelaskan bahwa banyaknya kasus gagal ginjal
kronis yang di lakukan hemodialisis. Maka penulis berminat untuk - melakukan
penelitian mengenai karakteristik penderita gagal ginjal kronis berdasarkan umur, jenis
kelamin, etiologi, tekanan darah dan kadar hemoglobin yang dilakukan hemodialisis di
RSUD Al-lhsan. Hemodialisis RSUD Al-lhsan merupakan unit baru yang didirikan
pada tahun 2012 dengan jumlah penderita pada tahun 2014 sebanyak 63. Rumah sakit
ini diambil sebagai tempat penelitian karena merupakan Rumah Sakit aliansi Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Bandung dan Rumah Sakit rujukan Kabupaten Bandung.

B. Kajian Pustaka

Penyakit ginjal kronis adalah kerusakan struktur dan fungsi ginjal secara
progresif dan berlangsung selama lebih atau sama dengan 3 bulan sebelum diagnosis
ditegakan. Gagal ginjal kronis adalah penurunan semua faal ginjal secara bertahap,
diikuti penimbunan sisa metabolisme protein dan gangguan keseimbangan cairan dan
elektrolit."® Pada penelitian sebelumnya diketahui penyebab utama gagal ginjal kronis
adalah Hipertensi (40%), Diabetes (25%), Glomerulonefritis (15%), tidak diketahui
(10%), gangguan urologi (6%), dan polycystic kidney disease (4%).° Jika dilihat
berdasarkan jenis kelamin pada penderita gagal ginjal kronis yang menjalani
hemodialisis cenderung didominasi oleh laki-laki dibandingkan perempuan.®

Umur merupakan salah satu faktor risiko penyakit ginjal kronis. Seiring dengan
berjalannya waktu, fungsi ginjal akan menurun sehingga ginjal tidak mampu untuk
melakukan tugasnya.”® Laki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan, karena
perkembangan dari proteinuria lebih cepat dibandingkan dengan perempuan.?’ Ginjal
mempunyai peran penting terhadap fungsi tubuh manusia yang, terutama sebagai
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penyaring sisa metabolisme tubuh dan juga penyeimbang cairan dan elektrolit. Hal
tersebut menyebabkan fungsi ginjal akan menurun, sehingga struktur ginjal rusak yang
akan memicu terjadinya penyakit ginjal kronis.?*

C. Bahan dan Metode

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif. Peneliti mengambil sampel
berdasarkan hasil data rekam medik. Pengambilan menggunakan data rekam medik
untuk melihat karakteristik berdasarkan umur, jenis kelamin, etiologi, tekanan darah dan
kadar hemoglobin penderita gagal ginjal kronis yang dilakukan hemodialisis di RSUD
Al-lhsan Tahun 2014. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik deskriptif
kuantitatif pada Rumah Sakit yang dituju, kemudian sampel dipilih yang memenuhi
kriteria inklusi dan kriteria eksklusi sampel yang telah ditentukan. Pada penelitian ini
diperoleh jumlah seluruh pasien 63 penderita pada tahun 2014.Penelitian ini dilakukan
selama bulan Maret 2015 dengan menggunakan data rekam medik yang merupakan
data rahasia pasien.

D. Hasil

Penelitian yang telah dilakukan, didapatkan jumlah penderita gagal ginjal kronis
yang menjalani hemodialisis di bagian unit hemodialisis RSUD Al-lhsan Kabupaten
Bandung Tahun 2014 sebanyak 63 penderita. Karakteristik jumlah kejadian penderita
gagal ginjal kronis yang dilakukan hemodialisis dapat dilihat pada berikut :

Tabel 1 Jumlah kejadian penderita gagal ginjal kronis yang dilakukan
hemodialisis di RSUD Al-lhsan Tahun 2014

Bulan Jumlah (n) Persentase (%)
Januari 2 3.2
Februari 2 3.2
Maret 16 25.4
April 13 20.6
Mei 8 12.7
Juni 1 1.6
Juli 2 3.2
Agustus 1 1.6
September 5 7.9
Oktober 6 9.5
November 4 6.3
Desember 3 4.8
Total 63 100.0

Tabel 2. Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin,
Etiologi, Tekanan Darah dan Kadar Hemoglobin.

Karakteristik Jumlah (n) Persentase(%b)
Umur
a. 15-24 tahun 7 11.1
b. 25-34 tahun 5 7.9
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c. 35-44 tahun 16 25.4
d. 45-54 tahun 20 31.7
e. >55 tahun 15 23.8
Jenis Kelamin

a. Laki-Laki 30 47.6
b. Perempuan 33 52.4
Etiologi

a. Hipertensi 46 7.3
b. Diabetes Miletus 6 9.6
c. Others (gromerulopati) 4 6.3
d. Tidak Diketahui 7 11.1
Tekanan Darah

a. Normal /4 3.2
b. Pre Hipertensi 5 7.9
c. Hipertensi | 8 12.7
d. Hipertensi Il 38 60.3
e. Hipertensi Darurat 10 15.9

Kadar Hemoglobin
a. Perempuan (=15

tahun)

- Ringan 1 1.6
- Sedang 18 28.6
- Berat 14 22.2
b. Laki-laki (=15 tahun)

- Ringan 5 7.9
- Sedang 16 25.4
- Berat 9 14.3

Karakteristik penderita gagal ginjal kronis yang dilakukan hemodialisis
berdasarkan umur, didapatkan bahwa umur terbanyak dari penderita gagal ginjal kronis
adalah adalah umur 45-54 tahun sebanyak 20 penderita (31,7%). Berdasarkan Jenis
kelamin, didapatkan bahwa jenis kelamin terbanyak dari penderita gagal ginjal kronis
yang dilakukan hemodialisis adalah perempuan sebanyak 33 penderita (52,4%).
Bedasarkan etiologi menunjukan nilai tertinggi pada penderita gagal ginjal kronis yaitu
hipertensi sebanayak 46 penderita (73%). Berdasarkan tekanan darah pada penderita
gagal ginjal kronis yang memiliki riwayat hipertensi Il sebanyak 38 penderita (60,3%).
Berdasarkan kadar hemoglobin penderita gagal ginjal kronis yang memiliki riwayat
anemia kategori sedang dengan rata-rata Hb 8,0- 10,9 g/dl pada perempuan sebanyak
18 penderita (28,6%) dan laki-laki sebanyak 16 penderita (25,4%)

E. Pembahasan

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah penderita gagal ginjal kronis yang
dilakukan hemodialisi adalah 63 penderita pada tahun 2014. Jumlah tertinggi pada bulan
maret sebanyak 16 penderita (25,4%), bulan april sebanyak 13 penderita (20,6%) dan
pada bulan meei sebanyak 8 penderita (12,7%).
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Tabel 2 menunjukkan hasil penelitian mengenai karakteristik berdasarkan umur
menunjukan pada penderita gagal ginjal kronis yang dilakukan hemodalisis  paling
banyak terjadi pada umur 45-54 tahun (31,7%). Hasil ini terdapat perbedaan dengan
data pada Riskesdas tahun 2013 dan Kidney Disease Statistics for United States
menunjukan bahwa prevalensi gagal ginjal kronis terjadi pada kelompok umur >75
tahun lebih tinggi daripada kelompok umur yang lain.”* Secara fisiologis seiring
dengan peningkatan umur dapat terjadi penurunan fungsi ginjal dan dapat meningkatkan
faktor risiko hipertensi dapat berupa obesitas, latihan fisik yang kurang, mengkonsumsi
obat steroid dan mengkonsumsi garam yang berlebihan sehingga dapat meningkatkan
jumlah penderita gagal ginjal kronis.*®

Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik berdasarkan jenis kelamin
penderita gagal ginjal kronis yang dilakukan hemodialisis lebih banyak perempuan
sebanyak 33 orang (52.4%) dari laki - laki 30 orang (47.6%). Hasil ini tidak sesuai
dengan data yang didapat dari The National Kidney Foundation / Kidney Disease
Outcomes Quality Initiative dan data yang didapat dari hasil penelitian sebelumnya
yang menunjukan insidensi penderita gagal ginjal kronis yang dilakukan hemodialisis
menunjukan laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan perempuan dikarenakan
jumlah subjek penelitiannya lebih banyak.'

Berdasarkan penelitian mengenai karakteristik berdasarkan etiologi gagal ginjal
kronis pada penderita gagal ginjal kronis yang dilakukan hemodialisis menunjukan
bahwa etiologi terseringnya adalah hipertensi yaitu sebanyak 46 penderita (73%),
diikuti oleh tidak diketahui sebanyak 7 penderita (11.1%), diabetes melitus sebanyak 6
orang(9.6%), dan glomerulopati sebanyak 4 penderita (6.3%). Berdasarkan penelitian
sebelumnya di Amerika Serikat menyebutkan bahwa tiga etiologi tersering adalah
hipertensi, diabetes miletus dan glomerulonefritis.**** Sedangkan penelitian lain di
Indonesia menunjukan bahwa tiga etiologi yang paling sering adalah hipertensi,
glomerulopati dan pielonefritis.'” Hal ini sesuai dengan etiologi tersering yang
didapatkan dalam penelitian ini. Prevalensi dari hipertensi di Indonesia sebesar 25,8%
dan terjadi pada usia 18 tahun. Hipertensi dapat merusak pembuluh darah yang
memasok ginjal, sehingga suplai darah ke ginjal akan menurun.'® Glomerulonefritis,
batu ginjal, gijal polikistik merupakan faktor risiko terjadinya penyakit ginjal kronis.
Glomerulonefritis merupakan infeksi yang terjadi pada ginjal yang akan menyebabkan
struktur dari ginjal mengalami kerusakan, sehingga untuk menjalankan fungsinya ginjal
akan mengalami penurunan.*® Batu ginjal merupakan penyakit yang disebabkan oleh
terbentuknya batu di struktur ginjal. Penyebabnya karena infeksi yang bersifat kronis,
sehingga menyebabkan kerusakan ginjal.*° Ginjal polikistik merupakan terbentuknya
kista-kista di struktur ginjal, sehingga struktur ginjal akan mengalami pembesaran
karena dilatasi dari duktus kolektivus. Hal tersebut menyebabkan ginjal untuk
menjalankan fungsinya akan terganggu yang bisa terjadi penyakit ginjal kronis.**

Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik berdasarkan tekanan darah
atau hipertensi pada penderita gagal ginjal kronis yang dilakukan hemodialisis sebagian
besar penderita mempunyai riwayat hipertensi sebanyak 56 penderita (8,8%) yang
terdiri dari hipertensi | dengan jumlah 8 penderita (1,7%), hipertensi 1l dengan jumlah
38 penderita (60,3%), hipertensi darurat dengan jumlah 10 penderita (15,9%).
Peningkatan fungsi ginjal yang berhenti secara mendadak menyebabkan bagian tubuh
lain akan mempertahankan hemostasis tubuh. Sehingga akan mengganggu aliran darah
menuju ginjal yang akan menyebabkan memperberat fungsi ginjal. Hasil ini
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menunjukan bahwa hipertensi merupakan faktor risiko tersering yang ditemukan pada
penderita gagal ginjal kronis.®

Berdasarkan penelitian mengenai karakteristik berdasarkan kadar hemoglobin.
Sebagian besar perempuan mengalami anemia kategori sedang dengan range hb 8,0-8,9
g/dl yaitu sebanyak 18 orang (26,8%) dan demikian pula dengan pria sebanyak 16 orang
(25,4%)Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan di RS Muhammadiyah
Yogyakarta dan RS Hasan Sadikin Bandung bahwa penurunan dari kadar hemoglobin
atau disebut anemia selalu ditemukan pada penderita gagal ginjal kronis (80 —95%).*"*
Pasien dengan gagal ginjal kronis diharuskan dilakukan evaluasi yang bertujuan untuk
melihat apakah mengalami anemia atau tidak. Evaluasi tersebut akan terlihat terjadi
penurunan secara bertahap dalam Hb dari waktu ke waktu pada penderita dengan gagal
ginjal kronis sebagai pertanda bahwa tingkat Glomerular filtration Rate (GFR) dan
eritropoetin yang menurun.*

F. Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai karakteristik penderita gagal ginjal kronis yang
dilakukan hemodialisis di RSUD Al-lhsan Kabupaten Bandung Tahun 2014. Jumlah
Kejadian gagal ginjal kronis yang dilakukan hemodialisis adalah 63 penderita. Angka
tertinggi dengan kategori umur 45-54 tahun sebanyak 20 penderita (31,7%).Kasus ini
lebih banyak terjadi pada perempuan yaitu sebanyak 33 penderita (52,4%). Mayoritas
etiologi adalah hipertenssi sebanyak 46 penderita (73%). Klasifikasi tekanan darah
terbanyak pada hipertensi Il sebanyak 38 penderita (60,3%). Berdasarkan kadar
hemoglobin angka tertinggi terjadi pada kategori sedang dengan jumlah perempuan
sebanyak 18 penderita (2,6%) dan laki-laki dengan jumlah 16 penderita (25,4%)
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